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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze how the influence of audit committee characteristics, namely
audit committee size, audit committee independence, audit committee meetings, audit committee
educational background, audit committee age, and audit committee gender at decision-making risk
proxied by NPF in Islamic Banks in the 2013 period -2020. This study used a purposive sampling
technique with 11 samples of Islamic banks. The results showed that audit committee size had a positive
effect on decision-making risk, audit committee independence damaged decision-making risk, audit
committee meetings damaged decision-making risk, the educational background damaged decision-
making risk, the age of the audit committee had a positive effect on decision-making risk, and the gender
of the audit committee damaged decision-making risk.

Keywords: Audit Committee Size; Audit Committee Independence; Audit Committee Meetings; Audit
Committee Educational Background; Audit Committee Gender; Audit Committee Age; Decision-
Making Risk

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis bagaimana pengaruh karakteristik komite audit yaitu ukuran
komite audit, independensi komite audit, rapat komite audit, latar belakang pendidikan komite audit,
usia komite audit, dan jenis kelamin komite audit terhadap risiko pengambilan keputusan yang
diproksikan dengan NPF. di Bank Umum Syariah periode 2013 -2020. Penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling dengan 11 sampel bank syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap risiko pengambilan keputusan, independensi komite
audit merusak risiko pengambilan keputusan, rapat komite audit merusak risiko pengambilan
keputusan, latar belakang pendidikan merusak risiko pengambilan keputusan, usia komite audit
memiliki efek positif pada risiko pengambilan keputusan, dan jenis kelamin komite audit merusak risiko
pengambilan keputusan.

Kata kunci: Ukuran Komite Audit; Komite Audit Independen; Rapat Komite Audit; Komite Audit
Latar Belakang Pendidikan; Komite Audit Jender; Usia Komite Audit; Risiko Pengambilan Keputusan

PENDAHULUAN (Kurnialis & Sunandar, 2023) karena

Bank merupakan lembaga keuangan perbankan syariah  memiliki peran penting
yang berperan penting dalam dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di
mempengaruhi perekonomian suatu negara Indonesia. Salah satu peran penting
(Nathanael & Puspita, 2021). Munculnya perbankan syariah ini adalah untuk
perbankan syariah menjadi salah satu memperbaiki sistem ekonomi dengan bagi
fenomena baru dalam ekonomi masa kini hasil dan menghindari riba (Ariani et al.,
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2022). Dalam perkembangannya, sistem
perbankan syariah semakin hari semakin
populer yang ditunjukan dengan semakin
banyaknya negara yang menerapkan sistem
syariah pada perbankan (Baihaki &
Monica, 2022). Namun dibalik kepopuleran
tersebut,  perbankan  syariah  juga
mengalami  masalah  pada  kualitas
pembiayaan (Anggraini et al., 2022).

Perkembangan NPF Bank Syariah
sa 774 832 843 764 7418 7.79

5372|||||||

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Gambar 1. Perkembangan NPF Bank
Syariah
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2021

Data tersebut menunjukkan bahwa
terdapat fenomena bisnis dalam kualitas
pembiayaan perbankan syariah Indonesia.

Hal ini dapat dilihat dari NPF yang
mengalami fluktuasi dari tahun 2013
sampai 2020. NPF (Non Performing

Financing) merupakan salah satu indikator

untuk mengukur risiko kredit yang
berhubungan dengan tidak lancarnya
pembayaran kredit (Sari, 2022). Bank

Indonesia menetapkan NPF maksimal
sebesar 5% sebagai angka kesehatan bagi
keuangan syariah (Nasjum, 2020). NPF
yang tinggi menimbulkan masalah bagi
risiko kredit sehingga dapat menyebabkan
kerugian (Himah, 2021).

Pada tahun 2013 NPF Bank Syariah
Indonesia masih berada dibawah 5% yang
artinya Bank Syariah masih tergolong
aman. Akan tetapi pada tahun 2014 sampai
2020 NPF mengalami kenaikan diatas 5%.
NPF meningkat disebabkan karena
perbankan syariah tidak mampu dalam
memanajemen resiko dan pemanfaatan
dana tidak sesuai dengan tujuan (Muis,
2022). Akan tetapi, pada saat pandemi
covid tahun 2019 NPF turun sebesar 0,46%,
hal ini dapat terjadi karena manajemen
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bank  syariah  mampu  melakukan
pengendalian pembiayaan melalui
restrukturisasi  bagi  nasabah  yang

terdampak Covid 19, kemudian adanya
dukungan dari pemerintah berbentuk
subsidi bunga dan penundaan pembayaran
cicilan selama pandemi (Azmi et al., 2021).
Menurut Supriyadi (2020) sampai saat ini
perbankan syariah sering mengalami
permasalahan yang menjadi risiko yang
harus diminimalisir. Maka dari itu
perbankan syariah akan selalu berhadapan
dengan berbagai jenis risiko yang selalu
melekat pada kegiatan usahanya (Suhaimi,
2021).

Risiko dalam konteks perbankan
merupakan suatu kejadian yang dapat
diperkirakan (expected) maupun yang tidak
dapat diperkirakan (unexpected) yang dapat
berdampak negatif pada pendapatan dan
permodalan bank (Sultoni, 2022). Risiko
dalam perbankan syariah tidak dapat
dihindari, melainkan dapat dikelola dan
dikendalikan (Syahrul & Syam, 2021).
Untuk menghadapi berbagai risiko tersebut,
perlu adanya komite audit untuk melakukan
pengendalian (Sibuea, 2022).

Otoritas Jasa Keuangan Nomor
55/POJK.04/2015 pasal 1 menyatakan
dibentuklah komite (komite audit) oleh
dewan komisaris untuk membantu serta
memudahkan pelaksanaan tugas & fungsi
dewan komisaris dan akan bertanggung
jawab kepada dewan komisaris. Menurut
POJK No.55 Tahun 2015 menjelaskan
bahwa tugas komite audit bertanggung
jawab  untuk  menganalisis  laporan
keuangan, pengendalian internal dan
manajemen risiko yang dilakukan dewan
direksi dan pelaksanaan pemeriksaan yang
dilakukan oleh auditor internal, sehingga
komite audit dapat melakukan
pengendalian terhadap risiko-risiko yang
dihadapi oleh perbankan syariah. Dalam
melakukan tugas dan tanggung jawabnya,
komite audit diukur dari beberapa
karakteristik yaitu ukuran komite audit,
independensi komite audit, rapat komite
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audit, gender komite audit, latar belakang
pendidikan dan usia komite audit (Gupta &
Mahakud, 2021; Siahaya & Angelina,
2019; Surnasih & Dewi, 2019; Veronica,
2022).

Karakteristik komite audit pada
perbankan syariah yang pertama menurut
penelitian Gupta & Mahakud (2021) adalah
ukuran komite audit. Komite audit pada
perbankan syariah dapat bertugas dalam
mengawasi risiko secara lebih efektif
(Nguyen, 2021). Ukuran komite audit yang
besar dapat membawa kinerja yang lebih
maksimal sehingga dapat memberikan
pengaruh  dalam  mengurangi  risiko
(Susandya & Suryandari, 2021).

Dalam perbankan syariah perlu adanya
komite audit independen, dengan kehadiran
komite independen dapat meningkatkan
efektivitas komite audit karena
independensi  audit  dipercaya dapat
meningkatkan peran pengawasan dalam
pemantauan risiko (Trikartiko, 2021).
Banyaknya komite audit independen dapat
lebih efektif dalam mengendalikan risiko
kredit sehingga dapat memperkecil
terjadinya risiko pada perbankan syariah
(Atika et al., 2020).

Penelitian Gupta & Mahakud (2021)
menyebutkan bahwa karakteristik komite
audit pada perbankan syariah dapat dilihat
dari jumlah rapat komite audit. Menurut
Sidi & Krismiaji (2020) semakin banyak
pertemuan, semakin banyak masalah yang

bisa  diselesaikan  sehingga  dapat
mengurangi  risiko dalam perbankan
syariah. Komite Audit yang lebih sering

mengadakan rapat memiliki waktu yang
cukup untuk mengidentifikasi risiko,
meningkatkan pemantauan risiko serta
dapat mengawasi risiko dengan baik pada
perbankan syariah (Al et al., 2019).
Komite audit juga perlu memiliki latar
belakang pendidikan tinggi, semakin tinggi
pendidikan komite audit, semakin luas
pengetahuan  yang  dimiliki  untuk
mendapatkan solusi dalam menghadapi
masalah (Surnasih & Dewi, 2019). Komite

1299

Copyright (c) 2023 Fetri Wahyu Handayani, Adhelia Desi Prawestri

Creative Commons License

Jurnal Akuntansi dan Bisnis Krisnadwipayana
Volume 10 Nomor 2 (Mei — Agustus) 2023
Printed ISSN : 2406-7415
Electronic ISSSN : 2655-9919

audit yang memiliki latar pendidikan
akuntansi  dan  keuangan  memiliki
pemhaman yang lebih luas sehingga dapat
memperkecil nilai risiko kredit (Damayanti
& Ratnadi, 2022).

Risiko dalam perbankan syariah juga
dipengaruhi oleh usia komite audit, usia
komite audit yang tua cenderung memiliki
pengalaman yang baik sehingga mampu
memperkecil risiko (Veronica, 2022).
Menurut Jovani (2022) Usia yang lebih tua
dianggap lebih matang dan dapat bertindak
dengan baik, memiliki pengalaman yang
cukup serta pengetahuan yang luas

Karakteristik komite audit pada
perbankan syariah juga dapat dilihat dengan
gender yang diukur dari jumlah anggota
komite audit perempuan (Afriliana &
Ariani, 2020). Menurut Gunawan & Wijaya
(2021) dalam komite audit perlu adanya
rekan perempuan, Kkarena perempuan
cenderung bersifat orang orang yang
berorientasi dan memiliki kemampuan
lebih cermat dan teliti daripada rekan pria

sehingga komite  perempuan  dapat
menghadapi risiko dengan baik.
Dalam penelitian sebelumnya

karakteristik komite audit banyak diteliti
menggunakan proksi ukuran, independensi,
latar belakang pendidikan, dan jumlah
rapat. Peneliti menambahkan proksi usia
dan gender sebagai keterbaharuan dalam
penelitian ini karena usia dan gender sangat
jarang diteliti oleh peneliti sebelumnya.
Kemudian untuk variabel vy, peneliti
mengambil risiko pengambilan keputusan
pada bank syariah yang diproksikan dengan
NPF. Dari penelitian yang dilakukan oleh
Gupta & Mahakud (2021), Siahaya &
Angelina (2019), Sunarsih & Dewi (2019),
Veronica (2022) dan beberapa penelitian
lainnya banyak hasil yang belum konsisten
dan penelitian tersebut dilakukan di bank
konvensional, jadi penting dilakukan
pengujian kembali mengenai Karaktersitik
Komite Audit pada perbankan Syariah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis Karakteristik Komite Audit

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License


http://dx.doi.org/10.35137/jabk.v10i2.958

DOI: http://dx.doi.org/10.35137/jabk.v10i2.958
Fetri Wahyu Handayani, Adhelia Desi P. : 1297 — 1309

terhadap Risiko Pengambilan Keputusan
Bank Syariah di Indonesia yang
diproksikan dengan NPF atau pembiayaan
bermasalah.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif,  artinya  penelitian  ini
menekankan pada analisis data numerik
(Sugiyono, 2018). Data yang digunakan
adalah data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan tahunan bank syariah.
Dalam penelitian ini variabel independen
meliputi ukuran komite audit, independensi
komite audit, rapat komite audit, latar
belakang pendidikan komite audit, jenis
kelamin komite audit, dan usia. Sedangkan
variabel dependen yang digunakan adalah
risiko keputusan yang diproksikan dengan
NPF (Non Performing Financing).

Tabel 1. Definisi operasional variabel

Variabel Pengukuran
Risiko Variabel dependen diukur melalui NPF
Pengambilan  NPF
Keputusan Pembiayaan bermasalah

= i X100%

Total Pembiayaan

(Fadhilah & Suprayogi, 2020)
Ukuran Jumlah anggota komite audit dalam satu
Komite perusahaan (Surya, 2019)
Audit
Independensi Jumlah komite audit independen
Komite Jumlah komite audit
Audit (Putri, 2021)
Latar Variabel ini diukur melalui Jumlah
Belakang anggota komite audit yang berlatar
Pendidikan belakang akuntansi keuangan (Pertiwi,
Komite 2019)
Audit
Rapat Jumlah rapat komite audit dalam satu
Komite tahun (Pontoh et al., 2021)
Audit
Usia Komite Rata rata usia komite audit dalam satu
Audit perusahaan (Anabella et al., 2022)

Jurnal Akuntansi dan Bisnis Krisnadwipayana
Volume 10 Nomor 2 (Mei — Agustus) 2023
Printed ISSN : 2406-7415
Electronic ISSSN : 2655-9919

Gender Jumlah anggota komite audit perempuan
Komite (Gupta & Mahakud, 2021)
Audit
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Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini objek yang
digunakan adalah bank umum syariah yang
terdaftar di OJK periode 2013-2020.
Populasi penelitian ini terdiri dari 14 bank
syariah yang terdaftar di OJK dengan total
periode 8 tahun.  Penelitian  ini
menggunakan teknik purposive sampling
atau pengambilan sampel berdasarkan
kriteria tertentu (Lenaini et al., 2021).
Kriteria yang ditentukan oleh penulis yaitu:
Bank Umum Syariah (BUS) terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan, menerbitkan
laporan keuangan tahunan lengkap, dan
data yang dibutuhkan tersedia selama
periode penelitian 2013-2020.

Berdasarkan kriteria di atas, diperoleh
sampel penelitian sebanyak 11 sampel bank
syariah yang memenuhi kriteria OJK,
dengan periode pengamatan 8 tahun (2013-
2020) dan total 88 pengamatan. Metode
analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linier berganda
dengan pemodelan data panel
menggunakan program Eviews 10 melalui
uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji
ketepatan model, dan uji hipotesis. Adapun
analisis yang digunakan yaitu analisis
regresi linear berganda dengan pemodelan
data panel. Persamaan regresi yang
digunakan yaitu:

NPF = o + B X it+f, X,it+ Bz X3it +
BaX4it + Ps Xsit + BeXgit

Dimana :

NPF = Non Performing Financing
a = Konstanta

B = Koefisien Regresi

X, = Ukuran Komite Audit

X, = Independesi

X5 = Latar Belakangn Pendidikan
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X, = Rapat Komite Audit
Xs = Usia Komite Audit
Xe = Gender Komite Audit
It = Banyaknya data panel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Tabel 2. Hasil uji statistik deskriptif

N Minim  Maxim Mean Std.Devia

um um tion

NPF 8 0.0000 22.040 5.8760 3.319749
8 0 00 23

Independ 8 0.0000 33333. 231.64 5027.210
ensi 8 0 00 41

Rapat 8 0.0000 31.000 17.321 6.763044
8 0 00 91

Pendidika 8 0.0000 6.0000 1.8122  1.615583
n 8 0 00 73

Usia 8 0.0000 70.000 64.288 14.01682
8 0 00 64

Gender 8 0.0000 2.0000 8.8763 0.595613
8 0 00 64

Pada tabel.2 diatas dapat dilihat bahwa
hasil pengolahan data dalam benuk
deskriptif statistik akan menampilkan
karakteristik sampel yang digunakan di
dalam dapat diketahui bahwa variable Xj,
X2, X3, X4, Xs, Xe memiliki nilai minimal
yang sama Yaitu sebesar 0.000000.
Variable (X1) memiliki nilai maksimal
sebesar 22.04000, dan nilai rata-rata
sebesar 5.876023. Variabel (X2) memiliki
nilai maksimal sebesar 33333.00 dan nilai
rata-rata sebesar 231.6441. Variabel (X3)
memiliki nilai maksimal sebesar 31.00000
dan nilai rata-rata sebesar 17.32191.
variable (Xs) memiliki nilai maksimal
sebesar 6.000000 dan nilai rata-rata sebesar
1.812273. variable (Xs) memiliki nilai
maksimal sebesar 70.00000 dan nilai rata-
rata sebesar 64.28864. Serta variabel (Xg)
memiliki nilai maksimal sebesar 2.000000
dan nilai rata-rata sebesar 8.876364 dengan
jumlah observasi sebanyak 88 data.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas Data
Gambar 1. Hasil uji normalitas data
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Berdasarkan gambar 1 diatas pengujian
ini dilakukan untuk mengetahui distribusi
data jika nilai probabilitas 5% (<5%) maka
model  regresi  memenuhi  asumsi
normalitas. Uji normalitas yang digunakan
adalah uji Diketahui nilai probabilitas dari
penelitian ini adalah sebesar 0,0000 < dari
alpha 0,05 sehingga dalam penelitian ini
dikatakan berdistribusi normal.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2. Hasil uji heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 0.693350 Prob. F(27,60) 0.8512
Obs*R-squared 2092722 Prob. Chi-Square(27) 0.7897
Scaled explained SS 117.3437  Prob. Chi-Square(27) 0.0010

Berdasarkan pada gambar 2 diatas jika
nilai signifikansi antara variabel independen
dengan residual absolut > 0,05 maka model
regresi yang dibangun dinilai bebas dari
masalah heteroskedastisitas diketahui nilai
residual absolut sebesr 0,0010 > 0,05
sehingga dalam penelitian ini dinilai bebas
dari masalah heteroskedastisitas.

Dengan demikian data dapat langsung
diinterprestasikan  tanpa  menggunakan
metode penyembuhan.

Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil uji multikolinearitas

Coefficient  Uncentered  Centered

Varable Variance VIF VIF

(o] 2.209311 18.04364 NA
UKURANKA 0.168545 2415169 3.603414
INDEPENDENSIKA 5.13E-08 1.084326 1.046725
RAPATKA 0.003634 4.992233 1.341898
PENDIDIKANKA 0.168098 7.067165 3.542624
USIAKA 0.000861 21.67898 1.366250
GENDERKA 0.377030 1.539620 1.079961
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Uji multikolinearitas dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah pada suatu
model regresi ditemukan adanya korelasi
antar  variabel  independen.  Untuk
menemukan  terdapat atau tidaknya
multikolinearitas pada model regresi dapat
diketahui dari nilai toleransi dan nilai
variance factor (VIF). Nilai Tolerance
mengukur variabilitas dari variabel bebas
yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan
oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai
tolerance rendah sama dengan nilai VIF
tinggi, dikarenakan VIF = 1/tolerance, dan
menunjukkan terdapat kolinearitas yang
tinggi. Nilai cut off yang digunakan adalah
untuk nilai tolerance 0,10 atau nilai VIF
diatas angka 10.

Diketahui nilai VIF dari masing-
masing bernilai positif dan diatas satu,
maka dikatakan penelitian ini terdapat
korelasi terhadap variabel independen.

Hasil Uji Autokorelasi
Gambar 3. Hasil uji autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 12.16515 Prob. F(2,79) 0.0000
Obs*R-squared 20.72061 Prob. Chi-Square(2) 0.0000
Berdasarkan  gambar 3  diatas

menunjukkan dimana jika hipotesis dalam
uji autokorelasi adalah (1) HO: tidak ada
autokorelasi, dan (2) H1: ada autokorelasi
maka jika nilai p dari nilai Obs*R-squared
signifikan secara statistik (kurang dari 0,05)
maka HO (tidak ada autokorelasi) ditolak.
Hasil uji LM di atas menunjukkan nilai p
dari nilai Obs*R-squared = 0,0000
signifikan secara statistik (kurang dari 0,05)
maka HO ditolak sedangkan H1 di terima,
artinya terjadi autokorelasi.

Hasil Uji Hausman

Tabel. 4 hasil uji hausman
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

c 4.562332
UKURANKA -0.452527
INDEPENDENSIKA 1.56E-05
RAPATKA -0.055234
PENDIDIKANKA 0.873473
USIAKA 0.000359
GENDERKA 1.102762

1.486375
0.410542
7.16E-05
0.060279
0.409997
0.029347
0.614028

3.069435
-1.102267
0217633
-0.916313
2130435
0.012247
1.785948

0.0029
02736
0.8283
0.3622
0.0362
0.9903
0.0762

0.089729
0.022302
3.282622
872.7711
-225.8174
1.330751
0.253117

4061023
3.319748
5.291305
5.488365
5.370695
1.689035

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
Sum squared resid
Log likelihood
F-statistic
Prob(F-statistic)

Mean dependent var
S.D. dependent var
Akaike info criterion
Schwarz criterion
Hannan-Quinn criter
Durbin-Watson stat

Berdasarkan pada tabel 4 diatas, uji
Hausman dilakukan dalam pengujian data
panel dengan memilih fixed effect atau
model regresi random effect dengan
ketentuan jika probabilitas > 0,05 maka
model regresi yang digunakan yaitu model
random effect. Tetapi jika probabilitas <
0,05 maka model regresi yang digunakan
adalah fixed effect.

Hasil pengujian pada tabel dapat dilihat
bahwa nilai probabilitas cross section
adalah 1,689035 > 0,05 maka model regresi
yang valid digunakan adalah random effect
model.

Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji Hipotesis (Uji T)
Tabel.5 Hasil uji t

Std. Error

Variable Coefficient t-Statistic Prob.

o] 4.562332
UKURANKA -0.452527
INDEPENDENSIKA
RAPATKA
PENDIDIKANKA
USIAKA
GENDERKA

1.486375
0.410542
7.186E-05
0.060279
0.409997
0.029347
0.614028

4.069435
§.632267
-7.345633
-6.876313
-15.30435
7.512247
-11.75948

0.0029
0.0006
0.0003|
0.0002
0.0002
0.0003
0.0002

1.56E-05
-0.055234
0.873473
0.000359
1.102762

0.089729
0.022302
3.282522
8727711
-225.8174
1.330751
0.253117

4.061023
3.319749
5291305
5.488365
5.370695
1.099035

R-squared
Adjusted R-squared
S E. of regression
Sum squared resid

Mean dependent var
S.D. dependent var
Akaike info criterion
Schwarz criterion
Hannan-Quinn criter
Durbin-Watson stat

Log likelihood
F-statistic
Prob(F-statistic)

Berdasarkan Hasil Uji T diatas dapat
diketahui  tingkat  signfikan  untuk
masingmasing variabel independen. Dari
dua variabel independen tersebut yang
dimasukkan kedalam model regresi
menghasilkan nilai yang signifikan p-value
<0,05.

1. Diketahui nilai Thitung untuk variabel
Ukuran Komite Audit sebesar 8.632267
> Tianer S€besar 1,66298 dan untuk nilai
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probabilitas sebesar 0,0029 < 0,05
sehingga dalam penelitian  dapat
dikatakan bahwa variabel Ukuran
Komite Audit memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap NPF.

2. Diketahui nilai Thiwng untuk variabel
Independensi Komite Audit sebesar -
7.345633 > Trwel Sebesar 1,66298 dan
untuk nilai probabilitas sebesar 0,0006 <
0,05 sehingga dalam penelitian dapat
dikatakan bahwa variabel Independensi
Komite Audit memiliki pengaruh yang
negatif dan signifikan terhadap NPF.

3. Diketahui nilai Thiwng untuk variabel
Rapat Komite Audit sebesar -6.876313
> Travel SEbESAr 1,66298 dan untuk nilai
probabilitas sebesar 0,0002 < 0,05
sehingga dalam penelitian  dapat
dikatakan bahwa variabel Rapat Komite
Audit memiliki pengaruh yang negatif
dan signifikan terhadap NPF.

4. Diketahui nilai Thiung untuk variabel
latar belakang pendidikan Komite Audit
sebesar -15.30435 > Tune Sebesar
1,66298 dan untuk nilai probabilitas
sebesar 0,0002 < 0,05 sehingga dalam
penelitian dapat dikatakan bahwa
variabel Pendidikan Komite Audit
memiliki pengaruh yang negatif dan
signifikan terhadap NPF.

5. Diketahui nilai Thiwng untuk variabel
Usia Komite Audit sebesar 7.512247 >
Travel Sebesar 1,66298 dan untuk nilai
probabilitas sebesar 0,0003 < 0,05
sehingga dalam penelitian  dapat
dikatakan bahwa variabel Usia Komite
Audit memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap NPF.

6. Diketahui nilai Thiung untuk variabel
Gender Komite Audit sebesar -11.75948
> Tranel SEbESAr 1,66298 dan untuk nilai
probabilitas sebesar 0,0002 < 0,05
sehingga dalam penelitian  dapat
dikatakan bahwa variabel Gender
Komite Audit memiliki pengaruh yang
negatif dan signifikan terhadap NPF.

Pembahasan
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Analisis Pengaruh Ukuran Komite
Audit Terhadap Risiko Pengambilan
Keputusan

Ukuran Komite Audit memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap risiko kredit NPF. Hal ini dapat
dilihat dari nilai probabilitas sebesar 0,0029
< 0,05. Dengan demikian H1 ditolak yang
berarti tidak terdapat pengaruh ukuran
komite audit terhadap risiko pengambilan
keputusan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Mohidul (2022)  yang
menyatakan bahwa semakin banyak
anggota komite audit maka dianggap
semakin  sulit untuk berkoordinasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Tillah
(2019) menyatakan bahwa Jumlah anggota
komite audit yang terlalu banyak dianggap
dapat kehilangan fokus dan kurang
berkontribusi dalam melaksanakan
tugasnya, sedangkan jumlah anggota
komite audit yang terlalu sedikit dianggap
memiliki kekurangan  dalam  hal
keterampilan dan pengetahuan.

Analisis Pengaruh Independensi Komite
Audit Terhadap Risiko Pengambilan
Keputusan

Independensi Komite Audit memiliki
pengaruh yang negatif dan signifikan
terhadap risiko kredit NPF hal ini dapat
dilihat dari nilai probabilitas sebesar
0,0006 < 0,05. Dengan demikian H2
diterima yang berarti terdapat pengaruh
antara independensi komite audit terhadap
risiko pengambilan keputusan.

Hasil penelitian kami menyatakan
bahwa komite audit yang independen dapat
menyebabkan penurunan terhadap risiko
kredit. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Akter &
Hossain (2021) dan Zobi (2019) yang
menyatakan bahwa jumlah besar anggota
independen dalam komite audit dapat
mengurangi risiko kredit karena anggota
komite audit yang independen dapat
melakukan pemantauan secara memadai,
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dan melakukan pengendalian internal

terkait dengan risiko.

Analisis Pengaruh Rapat Komite Audit

Terhadap Risiko Pengambilan
Keputusan
Rapat Komite Audit memiliki

pengaruh yang negatif dan signifikan
terhadap risiko kredit NPF hal ini dapat
dilihat dari nilai probabilitas sebesar
0,0002 < 0,05. Dengan demikian H3
diterima yang berarti terdapat pengaruh
antara rapat komite audit terhadap risiko
pengambilan keputusan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Ojeka (2021) dan Akter & Hossain (2021)
bahwa risiko kredit dapat berkurang dengan
komite audit yag sering melakukan rapat
karena komite audit yang sering melakukan
rapat dapat menginvestasikan banyak
waktu dan energi untuk menjalankan
fungsinya sehingga risiko kredit tetap di
bawah pengawasan secara teratur dan
dengan demikian risiko kredit dapat
berkurang.

Analisis Pengaruh Latar Belakang
Pendidikan Komite Audit Terhadap
Risiko Pengambilan Keputusan

Latar  Belakang Pendidikan Komite
Audit memiliki pengaruh yang negatif dan
signifikan terhadap risiko kredit NPF hal
ini dapat dilihat dari nilai probabilitas
sebesar 0,0002 < 0,05. Dengan demikian
H4 diterima yang berarti terdapat pengaruh
antara latar belakang pendidikan komite
audit  terhadap risiko  pengambilan
keputusan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ruchiatna
(2020) komite audit yang memiliki
kemampuan dalam bidang akuntansi dapat
melakukan tugas pengawasannya secara
efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Mohidul (2022)  yang
menyatakan bahwa semakin banyak
kemampuan akuntansi dalam komite audit,
semakin banyak ulasan kritis yang
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berupaya mengurangi risiko. Penelitian
Ojeka (2021) juga menyatakan bahwa
keahlian keuangan dalam komite audit
menyebabkan tingkat kredit bermasalah
yang lebih rendah.

Analisis Pengaruh Usia Komite Audit
Terhadap Risiko Pengambilan
Keputusan

Usia Komite Audit memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap risiko
kredit NPF hal ini dapat dilihat dari nilai
probabilitas sebesar 0,0003 < 0,05. Dengan
demikian H5 ditolak yang berarti tidak
terdapat pengaruh usia komite audit
terhadap risiko pengambilan keputusan.

Hasil penelitian menyatakan bahwa
usia tidak dapat dijadikan faktor penentu
kualitas  kinerja komite audit. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Jovani (2022) bahwa
pengetahuan, kompetensi, dan wawasan
bisnis yang dimiliki oleh seseorang tidak
dapat ditentukan berdasarkan usia dimana
usia tua tidak mampu menjamin tingkat
produktivitas kerja.

Analisis Pengaruh Gender Komite
Audit Terhadap Risiko Pengambilan
Keputusan

Gender Komite Audit memiliki
pengaruh yang negatif dan signifikan
terhadap NPF hal ini dapat dilihat dari nilai
probabilitas sebesar 0,0002 < 0,05. Dengan
demikian H6 diterima yang berarti terdapat
pengaruh antara gender komite audit
terhadap risiko pengambilan keputusan.

Hasil penelitian kami menyatakan
bahwa dengan adanya komite audit
perempuan maka dapat mengurangi adanya
tingkat risiko kredit melalui tingkat
pengawasan dan pengendalian yang
dilakukan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Adil (2021)
yang menayatakan bahwa komite audit
perempuan dapat mengurangi risiko.
Penelitian juga dilakukan oleh Paulus &
Oremus (2020) bahwa perempuan dapat
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meningkatkan efektivitas kinerja melalui
ketrampilan, perspektif dan pengalaman
serta lebih rajin daripada laki laki.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dengan analisis regresi linear
berganda dan pembahasan hasil pengujian,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa
secara parsial, ukuran komite audit dan
usia komite audit memiliki pengaruh
positif  terhadap risiko pengambilan
keputusan yang artinya semakin banyak
anggota komite audit dan semakin tua usia
komite audit maka semakin meningkat
tingkat risiko kredit. Secara parsial,
independensi komite audit, rapat komite
audit, latar belakang pendidikan komite
audit, dan gender komite audit memiliki
pengaruh  negatif  terhadap  risiko
pengambilan keputusan yang artinya
semakin banyak  jumlah komite
independen, semakin banyak rapat,
semakin banyak komite audit yang
memiliki pendidikan akuntansi dan komite
perempuan maka dapat menurunkan
adanya risiko kredit. Penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan, seperti
penelitian ini hanya fokus terhadap Bank
Umum Syariah yang terdaftar di OJK
selama periode 8 tahun. Oleh karena itu
penulis berharap penulisan penelitian ini
dapat menambah  wawasan  serta
memberikan  motivasi  bagi  peneliti
selanjutnya agar dapat menambah berbagai
variabel serta jumlah sampel yang lebih
luas dari penelitian ini.
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